


KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkat, hidayah dan inayah-
Nya, penulis dapat menyelesaikan bahan ajar untuk dipergunakan pada pelaksanaan diklat
dengan judul ”Perencanaan Sistem Produksi Bakalan Sapi Potong”.

Penyusunan bahan ajar ini bertujuan agar pelatih/fasilitator mempunyai arah dan
tujuan dalam menyampaikan materi kepada para peserta diklat. Bahan ajar ini juga
memberikan kemudahan kepada peserta untuk mengikuti alur proses pembelajaran. Dan
bahan ajar dapat dijadikan sebagai panduan bagi pelatih dan peserta agar proses pembelajaran
dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang sudah direncanakan.

Penulis menyadari bahwa penulisan bahan ajar ini masih jauh dari sempurna, untuk itu
kritik dan saran yang konstruktif sangat penulis harapkan demi perbaikan karya-karya
berikutnya. Semoga tulisan yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi pembaca terutama bagi

rekan-rekan dalam merencanakan sistem produksi bakalan sapi potong.
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1.2 Deskripsi Singkat
Bahan ajar ini berisikan unit-unit kompetensi yang berkaitan dengan teknik
perencanaan sistem produksi bakalan sapi potong dengan rincian materi sebagai berikut;
1) Pola perkawinan sapi potong
(a) Intensifikasi kawin alam (IKA)

(b) Teknik kawin insiminasi buatan (IB) dengan semen beku

1.3 Manfaat Bahan Ajar Bagi Peserta

Untuk kepentingan perencanaan sistem produksi bakalan sapi potong, bahan
ajar ini dikembangkan. Bahan ajar im1 akan member1 wawasan kepada Anda tentang
konsep dan teknis pemilihan bakalan sapi potong yang baik. Dengan pemahaman yang
komprehensif tentang konsep-konsep dasar yang dipaparkan dan melakukan latthan-
latihan yang disiapkan dalam bahan ajar ini, diharapkan peserta memiliki kemampuan
dasar dalam memproduksi bakalan sapi potong berkualitas, berdaya saing tinggi, dan
terjangkau.

1.4 Tujuan Pembelajaran
1.4.1 Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)
Setelah mengikuti pelatihan peserta diharapkan dapat memproduksi
bakalan sapi potong yang berkulitasw.
1.42 Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)
a. Peserta dapat menjelaskan pola perkawinan intensifikasi kawin alam
b. Peserta dapat mendeskripsikan pola perkawinan Teknik kawin IB dengan

semen beku.

1.5 Pokok dan Sub Pokok Bahasan
Untuk mencapai kompetensi dasar di atas, peserta diharapkan mengkaji meteri
pokok perencanaan sistem produksi bakalan sapi potong dengan sub materi pokok
sebagai berikut :
1.5.1 Pola perkawinan sapi potong
1) Intensifikasi kawin alam

2) Teknik kawin IB dengan semen beku
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dalam kontener lagi karena kualitas akan menurun dan mengalami kematian

sperma.

Gambar 14, Pengecekan N2 cair dalam kontainer
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Gambar 15. Cara pemindahan straw beku

2) Pencairan kembali ( thawing) dan waktu [B
Salah satu keberhasilan kebuntingan sapi induk yang diinseminasi

(kawin suntik) selain kualitas semen adalah faktor thawing dan waktu IB. Cara
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dan pelaksanaan thawing dan waktu IB yang tepat untuk semen beku yang
kemungkinan besar dapat berhasil dengan baik adalah sebagai berikut:
Merendam straw yang berisi semen beku ke dalam air hangat suhu 37,5 oC
dalam waktu 25-30 detik atau dapat pula menggunakan air sumur atau air
ledeng pada suhu 5-30 °C selama kurang dari satu menit memperoleh nilai
PTM > 40 % (Affandhy et.a/,2006) Gambar 16)

o
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3.2 Latihan Soal
1) Mengapa perlu dilakukan perencanaan pada sistem produksi bakalan sapi potong?

2) Sebut dan jelaskan macam-macam pola perkawinan [KA!
3) Berikan deskripsi singka tentang teknologi insiminasi buatan menggunakan semen

beku!
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